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INTISARI

Erlambang, | Kadek Adhimas, 531611106032 N, 2021, “Penyebab Terjadinya
Cargo Residue Setelah Proses Pembongkaran Semen di Pelabuhan Jurong
Pada Palka 5 MV. Prinsesa Maganda”, Program Diploma IV, Program
Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
Eko Murdiyanto, Spl, M.Pd, M.Mar, Pembimbing Il: Darul Prayogo,
M.Pd.

Semen adalah jenis muatan yang berfungsi sebagai bahan utama dalam
merekatkan bahan konstruksi bangunan. Karena semen adalah perekat hidrolis,
maka muatan semen mudah mengeras dan rusak saat terkena air, sangatlah penting
untuk membersihkan sisa semen secara maksimal. Pelaksanaan pembongkaran
semen memerlukan persiapan yang maksimal serta dilakukan tindakan pencegahan
untuk menghindari terjadinya cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran.
Terkendalanya pembongkaran semen dengan alat bongkar yang tidak dapat
membongkar semen secara menyeluruh menyebabkan banyaknya residu semen
yang tersisa di palka 5 MV. Prinsesa Maganda. Oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian dengan tujuan menjadikan pelaksanaan bongkar semen terhindar dari
cargo residue.

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif. Dalam hal
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi di lapangan secara
langsung, kemudian dengan wawancara terhadap para pihak terkait yang dalam hal
ini para perwira kapal serta didukung kuat dengan kepustakaan baik berupa foto
atau dokumen paper yang tentunya mendukung terhadap tujuan penelitian.

Pada hasil penelitian ini, diperoleh penyebab terjadinya cargo residue pada
saat pelaksanaan bongkar semen di Pelabuhan Singapura serta bagaimana
pelaksanaan pembongkaran semen guna menghindari terjadinya cargo residue.
Mualim I, Mualim Jaga dan Foreman yang bertanggung jawab terhadap bongkar
muat harus lebih tegas dalam mengarahkan Stevedore agar disiplin dalam bekerja
sehingga pelaksanaan bongkar berjalan lancar dan bekerja sesuai prosedur yang
ada. Adapun saran dari penulis para Stevedore pelabuhan meningkatkan kualitas
kemampuan dalam bekerja serta meningkatkan jumlah Stevedore dan menambah
fasilitas yang tersedia dari alat bongkar dan alat bantu bongkar yang ada sehingga
terjadinya cargo residue dalam jumlah banyak dapat terhindarkan.

Kata Kunci:Cargo, Pembongkaran, Residue, Stevedore
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ABSTRACT

Erlambang, | Kadek Adhimas, 531611106032 N, 2021, “The Cause of Cargo
Residue After the Cement Unloading Process Cargo at the Port of Jurong
at Cargo Hold 5 MV. Prinsesa Maganda”, Diploma IV Program, Nautical
Study Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Capt.
Eko Murdiyanto, Sp1, MM, M.Mar, Advisor Il: Darul Prayogo, M.Pd

Cement is a type of load that serves as the main ingredient in building
construction materials. Because cement is a hydraulic adhesive, the cement load is
easy to harden when exposed to water, it is very important to maximize cleaning of
the remaining cement. The practice of discharging cement requires maximum
preparation and preventive measures are taken to avoid the occurrence of cargo
residue. The problem of unloading cement with unloader equipment that cannot
completely discharge cement that causes a large amount of cement residue to
remain in the hold no. 5 on MV. Princess Maganda. Therefore, the researcher
conducted research with the aim of making the implementation of unloading cement
free from cargo residue.

The research method that the researcher uses is qualitative. In terms of data
collection, researchers used direct field observation methods, then interviews with
related parties, in this case ship officers and strongly supported by literature in the
form of photos or paper documents which certainly support the research objectives.

The results of this study, obtained the causes of the occurrence of cargo
residue during the implementation of unloading cement at the Port of Singapura and
how to carry out the dismantling of cement in order to avoid the occurrence of cargo
residue. The first officer, the guard officer and the Foreman responsible for loading
and unloading must be more assertive in directing Stevedore so that they are
disciplined at work so that the loading and unloading process runs smoothly and
works according to existing procedures. The suggestions from the authors of port
Stevedores are to improve the quality of their ability to work and increase the
number of Stevedores and increase the available facilities from existing loading and
unloading tools so that large quantities of cargo residue can be avoided.

Keyword: Cargo, Discharge, Residue, Stevedore
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Transportasi laut telah menjelma menjadi salah satu komponen utama
dalam perdagangan nasional maupun internasional dan berpengaruh besar
pada keperluan akan transportasi pada bidang maritim. Perihal ini
dikarenakan di masa sekarang transportasi laut menjadi alat transportasi yang
sangat efisien karena mampu mengirimkan kargo atau barang dan penumpang
dari pelabuhan awal sampai ke pelabuhan tujuan dengan melalui jarak yang
sangat jauh dengan biaya yang terjangkau. Dalam era globalisasi seperti
sekarang, fasilitas transportasi laut sangatlah diperlukan oleh perdagangan
global. Hal ini dikarenakan berbagai hal berikut:

Aman: karena mengangkut muatan dalam jumlah besar maka akan
meminimalisir bahaya kerusakan pada muatan (low risk). Tepat waktu:
karena sudah dijadwal dengan baik dan memperkirakan waktu layar sesuai
jarak yang ditempuh, maka ketepatan waktu pengiriman barang cukup akurat
kalau tidak ada hambatan cuaca. Jumlah barang yang diangkut sangat besar:
salah satu prinsip ekonomi adalah untuk memperoleh keuntungan sebanyak-
banyaknya, maka para perusahaan maupun produsen menerapkan prinsip
ekonomi dengan mengurangi biaya kirim dan memperbanyak jumlah barang

yang diangkut. Hemat: dikarenakan ongkos kirim rendah dan jumlah muatan



banyak, maka mengakibatkan harga produk yang diterima konsumen akan
semakin rendah, yang menambah keuntungan bagi perusahaan dan produsen.

Kebutuhan masyarakat sangat beragam seperti komoditas padat seperti
sembako dan bahan baku juga terdapat komoditas lain yang berupa hasil
tambang, minyak dan gas. Kategori kapal laut terdiri atas berbagai macam,
seperti kapal niaga atau kapal kargo. Kapal kargo merupakan kapal yang
diperuntukan sebagai pengangkut kargo, adapun tipenya seperti mengangkut
kargo umum (general cargo), kayu log (log carrier), minyak mentah (tanker),
muatan beku (refrigerated cargo), peti kemas (container) dan juga muatan
curah (bulk carrier).

Kapal curah telah diketahui sudah ada pada tahun 1950 dan juga sejak
tahun 1950 pula wujud serta rancangan kapal curah hingga sekarang telah
mendapat banyak perubahan. Pada tahun 1966 terdapat International
Convention tentang IMO Grain rules dan Load Line, wujud Bulk Carrier
menjadi lebih aman serta memiliki kesesuaian yang baik. Dikarenakan
terdapat penyesuaian rancangan serta wujud dari Bulk Carrier, dan karena itu
banyak kapal-kapal peti kemas tahun 1980 mengambil bentuk dari rancangan
Bulk Carrier.

Dalam pengelolaan Bulk Carrier, menyewakan kapal adalah salah satu
cara mendapat keuntungan bagi perusahaan pelayaran. Maka kelaikan kapal
harus optimal sehingga kapal diperbolehkan mengangkut kargo dari penyewa

dengan aman. Persiapan ruang muat di atas kapal tidak selalu lancar dan
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dikarenakan keadaan yang mendesak, kru kapal diperintahkan agar dapat
menyelesaikan secara cepat sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.

Dengan bermacam Kkarakteristik muatan yang diangkut maka tidak
jarang terdapat sisa-sisa muatan setelah proses pembongkaran di palka, di
bagian geladak kapal. Maka sangatlah diutamakan sebelum muat hendaknya
mempersiapkan palka dengan maksimal dan lolos inspeksi sehingga tidak
perlu dilakukan pembersihan ulang.

Saat memuat dan membongkar semen dibutuhkan perencanaan yang
maksimal serta tindakan pencegahan agar kerusakan muatan tidak terjadi
sebab semen merupakan muatan yang mudah mengeras. Salah satu hambatan
sering terjadi dalam proses memuat dan membongkar semen adalah
permasalahan terjadinya cargo residue semen yang terdapat di palka juga di
geladak utama kapal. Maka dari itu, pelaksanaan bongkar harus efektif,
efisien, dan terkoordinasi dengan baik agar kapal dalam keadaan baik sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan sebelum tiba di pelabuhan selanjutnya.

Cakupan Masalah Penelitian

Sepanjang peneliti melakukan sea project di MV. Prinsesa Maganda
pada Desember 2019 sampai Maret 2020, peneliti melakukan pengamatan
pada kendala yang pernah dialami yaitu saat proses bongkar di pelabuhan
Jurong, Singapura tepatnya pada tanggal 18 April 2019 pukul 18.00 ketika

muatan di palka 5 sudah selesai dibongkar, lalu Mualim | beserta peneliti



(Cadet) melakukan pengecekan sisa muatan yang berada di dalam palka
berdasarkan perintah Nahkoda, terdapat cargo residue cukup banyak di atas
tangki air tawar dengan ketinggian sekitar 2 meter dari dasar palka. Apabila
dibiarkan begitu saja maka cargo residue tersebut menjadi tanggung jawab
pihak kapal untuk membersihkannya, terjadinya cargo residue semen yang
tertinggal di ruang muat setelah proses pembongkaran semen di Pelabuhan
Singapura pada kapal MV. Prinsesa Maganda dikarenakan pelaksanaan
bongkar kurang efektif dalam membersihkan cargo residue.

Selain itu terdapat beberapa penyebab lain yang dapat menimbulkan
adanya cargo residue semen di ruang muat dan geladak utama kapal yaitu
ketidakmampuan Crew kapal dalam mengoperasikan cherry picker,
kecerobohan pada proses pemindahan cargo semen ke pelabuhan bongkar,
juga disebabkan alat bongkar (unloader) kurang maksimal untuk mengambil
muatan dari titik sulit di palka tersebut, hal ini sangat menghambat kegiatan
pada proses pembongkaran dan mengakibatkan semen tertinggal di palka dan
dibiarkan begitu saja oleh pihak pelabuhan.

Terbatasnya alat bongkar yang digunakan di Pelabuhan Singapura yang
dapat menjangkau titik sulit pada palka menyebabkan terjadinya cargo
residue semen setelah pembongkaran dan harus dibersihkan oleh pihak kapal.
Tentunya hal ini membuat bongkar muat barang menjadi tidak sesuai dengan
yang telah direncanakan dan mempersulit serta menghambat pelaksanaan

pembersihan palka yang dilaksanakan oleh Crew kapal, sehingga rencana
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menuju pelabuhan selanjutnya akan terganggu karena kapal akan memuat
muatan lain sehingga ruang muat wajib mengikuti syarat muatan selanjutnya.

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti mempelajari
permasalahan tersebut sehingga akan dianalisa pada karya ilmiah yang
berjudul “Penyebab Terjadinya Cargo Residue Setelah Proses
Pembongkaran Semen di Pelabuhan Jurong pada Palka 5 MV. Prinsesa
Maganda”. peneliti memberikan batasan penulisan pada ruang lingkup
proses pembongkaran dan kendala yang dialami serta penyelesaian masalah
yang dialami peneliti saat melaksanakan sea project.

Kendala yang peneliti alami setelah pelaksanaan pembongkaran semen
pada MV. Prinsesa Maganda merupakan salah satu fenomena menarik yang
terjadi pada proses pembongkaran semen yang layak untuk dikaji dan dibahas
bersama guna mendapat pemecahan masalah yang tepat ketika terjadi cargo
residue semen setelah proses pembongkaran dan bagaimana pelaksanaan

bongkar yang tepat agar terhindar dari cargo residue.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian didapat setelah latar belakang dituangkan dalam
penulisan, karena itu peneliti menentukan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1.2.1. Mengapa terjadi cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran

semen di Pelabuhan Jurong pada palka 5 MV. Prinsesa Maganda?



1.2.2.Bagaimana pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat guna
menghindari cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran semen

di Pelabuhan Jurong pada palka 5 MV. Prinsesa Maganda?

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian didapat untuk menyelesaikan pertanyaan penelitian,
karena itu peneliti menentukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.3.1. Untuk dapat mendeskripsikan penyebab terjadinya cargo residue
setelah pelaksanaan pembongkaran semen di Pelabuhan Jurong pada
palka 5 MV. Prinsesa Maganda.

1.3.2. Untuk menemukan pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat
guna menghindari cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran
semen di Pelabuhan Jurong pada palka 5 MV. Prinsesa Maganda.

1.5. Kegunaan Penelitian
Setelah tujuan didapat, maka peneliti ingin mencapai kegunaan antara lain :
1.4.1. Manfaat Teoritis
1.4.1.1. Memperkaya pengetahuan serta wawasan pembaca mengenai
cargo residue (sisa muatan) pada suatu kapal serta menambah
pengetahuan pembaca tentang bagaimana pelaksanaan
pembongkaran semen yang tepat guna menghindari cargo

residue semen yang terjadi di kapal bulk carrier (curah).



1.4.1.2. Memperdalam pengetahuan secara teori tentang penanganan
cargo residue (sisa muatan) sehingga terjadinya sisa muatan
semen tadi bisa teratasi serta dijadikan bahan acuan sang
penelitian berikutnya sebagai akibatnya dapat menyajikan yang
akan terjadi penelitian berikutnya lebih baik dan lebih seksama..
1.4.2. Manfaat Praktis.

1.4.2.1. Dapat berkontribusi serta berguna pada pelaksanaan
pembongkaran semen curah sebagai akibatnya efisien dan
efektif juga meningkatkan loyalitas konsumen dan produsen

dalam perdagangan semen curah melalui transportasi laut.
1.4.2.2. Dapat menjadi koreksi dalam pelaksanaan pembongkaran agar
lebih memperhatikan prosedur dalam membongkar muatan
semen yang dimuat oleh kapal curah agar tidak terjadi cargo

residue (sisa muatan) dalam jumlah banyak.

1.6. Orisinalitas Penelitian
Skripsi yang peneliti susun adalah hasil dari penelitian riil yang
dilakukan penulis ketika melaksanakan praktek laut di MV. Prinsesa
Maganda selama 15 bulan tercatat dari tanggal 19 Desember 2018 sampai
dengan tanggal 19 Maret 2020. Sehingga skripsi ini tidak ada unsur

penjiplakan atau plagiarisme dari skripsi-skripsi sebelumnya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1.Kajian Pustaka

Sebagai pendukung penelitian skripsi tentang penyebab terjadinya cargo

residue setelah proses pembongkaran semen di Pelabuhan Singapura, diperlukan

beberapa teori-teori yang menjadi landasan untuk pembahasan masalah tersebut

yang

peneliti masukkan dari berbagai sumber pustaka dengan diskusi

permasalahan skripsi ini.

2.1.1.

2.1.2.

Cargo Residue

Kimia residu adalah segala sesuatu yang tertinggal, tersisa atau
berperan sebagai kontaminan dalam suatu proses kimia tertentu.
Residu terkadang dapat disamakan dengan ampas atau pengotor.

Residu mungkin dapat berupa materi yang tersisa setelah proses
penyiapan, pemisahan atau pemurnian, seperti distilasi, penguapan
atau filtrasi. Istilah ini juga dapat merujuk pada produk sampingan
yang tidak diinginkan dari suatu reaksi kimia. Bergantung pada nilai
kegunaannya, residu tersebut mungkin dapat digunakan kembali
dalam proses lainnya agar menghasilkan produk yang lebih
menguntungkan atau hanya sebagai limbah pengotor yang tidak
berguna.

Proses Pembongkaran
Dalam penelitian ini, proses pembongkaran semen sangatlah

penting dikarenakan semen perlu penanganan khusus agar muatan



tersebut tidak rusak, Adapun pengertian dari proses pembongkaran

menurut ahli sebagai berikut:

2.1.2.1. Ada beberapa istilah dalam kegiatan bongkar muat vyaitu
stevedoring, cargodoring, receiving atau delivery. Pengertian
stevedoring yaitu melakukan kegiatan bongkar muat barang dari
dan atau ke kapal meliputi kegiatan pembongkaran barang dari
palka kapal ke atas dermaga di lambung kapal atau sebaliknya,
kegiatan cargodoring yaitu pemindahan barang dari dermaga di
lambung kapal kegudang atau lapangan penumpukan atau
sebaliknya, dan kegiatan receiving atau delivery yaitu
pengambilan barang dari gudang lapangan di bawa ke atas truk
atau sebaliknya.

Penggunaan alat bongkar muat sangatlah penting dalam
proses pembongkaran muatan dalam menunjang proses bongkar
muat, jasa layanan tersebut dinamakan dengan stevedoring dan
orang yang menjalankan proses bongkar adalah Stevedore
dalam pengawasan Foreman dan Mualim jaga.

2.1.2.2. Menurut Sasono (2021: 131), kegiatan bongkar muat
adalah kegiatan membongkar barang-barang impor dan atau
barang-barang antarpulau atau interinsuler dari atas kapal dengan
menggunakan crane dan sling kapal ke daratan terdekat di tepi
kapal yang lazim disebut dermaga, kemudian dari dermaga

dengan menggunakan lori, forklift, atau kereta dorong,
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dimasukkan dan ditata ke dalam gudang terdekat yang ditunjuk
oleh Administrator Pelabuhan, sementara kegiatan muat adalah
kegiatan sebaliknya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian pembongkaran muatan dalam dunia pelayaran niaga
adalah aktivitas pemindahan muatan yang terdapat di dalam
ruang muat kapal dan dipindahkan menggunakan suatu alat
mekanisme bongkar seperti crane atau derrick dan diturunkan
ke dermaga untuk disimpan ke dalam gudang penyimpanan atau
dapat juga dipindahkan secara langsung dari ruang muat kapal
menuju ke kendaraan darat seperti truk dan kereta api dan akan
diterima oleh pihak penerima muatan (consignee).

2.1.3. Bongkar Muat Semen

Semen termasuk muatan tidak berbahaya juga tidak mudah terbakar
akan tetapi sebelum memuat semen ruang muat wajib dalam keadaan siap
seperti kering dan bersih karena muatan ini sangat mudah rusak jika
tercampur dengan air.

Sesuai buku dari Fakhrurrozi (2017: 108) Muatan semen sangat
mudah sekali tertiup angin selama proses pemuatan sehingga dapat
menimbulkan polusi debu yang sangat buruk diarea sekitar kapal, dalam
penganganan muatan semen sama seperti halnya penanganan muatan

pasir dan partikel lembut dan kering.
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Penanganan pada semen tidak sama dengan penanganan pada

muatan lainnya seperti bijih besi, garam, batu bara, limestone. Hal ini

disebabkan muatan semen termasuk jenis muatan mudah rusak jika

tercampur dengan air. Dalam pelaksanaan bongkar muat semen perlu

penanganan khusus dan pencegahan guna menghindari kerusakan semen,

pelaksanaan bongkar muat semen harus sesuai dengan aturan yang telah

ditetapkan oleh pemilik muatan. Berikut adalah hal-hal yang diatur oleh

pengirim muatan, yaitu:

2.1.3.1.

2.1.3.2.

Membuat statement of fact atau protection letter.

Jika kapal mengalami masalah atau keadaan yang tidak biasa,
yang disebabkan oleh pihak lain, yang dapat mengganggu
kepentingan kapal dan atau pemilik muatan, Nakhoda diminta
untuk memberi tahu pengirim muatan serta pemilik muatan
tepat waktu. Dan mohon membuat Statement of Fact, (dan atau
pemberitahuan klaim jika diperlukan) untuk melindungi
kepentingan pengirim, dan meminta pihak yang bertanggung
jawab untuk mengakui tanggung jawab mereka.

Berhentinya proses memuat atau membongkar.

Jika operasi pemuatan atau pembongkaran berhenti karena
alasan apapun, baik tanggung jawab kapal atau bukan, Nahkoda
diminta untuk menjelaskan rincian lengkap pada Statement of
Fact sebagai Nahkoda. Untuk panduannya, harap dicatat bahwa

setiap berhentinya proses bongkar muat, karena gangguan yang
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disebabkan oleh kapal (yaitu draft survey yang diminta oleh
kapal, operasi ballast deballast, dll.) tidak akan dihitung sebagai
waktu yang hilang. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita
untuk menentukan dengan jelas pihak yang bertanggung jawab
atas setiap kehilangan waktu, maka kami ingin Nahkoda
memberi perhatian penuh pada dua hal berikut:
2.1.3.2.1. Draft Survey
Harap laporkan waktu yang digunakan untuk setiap
draft survei, dan pihak yang memintanya dalam
laporan pelayaran Anda.
2.1.3.2.2. Ballasting dan Deballasting
Harap pertahankan jumlah ballast yang sesuai
selama operasi pemuatan atau pengosongan, dengan
mempertimbangkan  waktu untuk  ballast
deballasting dan laju pemuatan atau pembongkaran
muatan, untuk mencegah gangguan yang tidak perlu
selama operasi pemuatan dan pembongkaran.
2.1.3.3. Terjadinya hujan deras saat proses bongkar muat.
Jika terjadi hujan deras selama operasi pemuatan, harap tutup
palka yang tidak diperlukan untuk operasi pemuatan, asalkan ini
tidak mengganggu atau mempengaruhi operasi pemuatan.
Untuk melindungi kepentingan penerima dan pemilik muatan,

jika Stevedore di pelabuhan bongkar muat menolak untuk



2.1.34.

2.1.35.
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menghentikan pemuatan atau menutup penutup palka dalam
hujan lebat, yang dapat menyebabkan masalah kerusakan
muatan, mohon mengeluarkan statement of fact dari nakhoda
dan meminta pengakuan tertulis dari Stevedore atas tindakan
mereka.

Surat klaim untuk dead freight

Dalam kasus kekurangan pemuatan kargo yang terjadi karena
pengirim muatan (yaitu pengirim tidak dapat mengatur jumlah
muatan yang cukup, dll.), silakan keluarkan surat klaim dead
freight kepada pengirim dan laporkan kepada pemilik muatan
tanpa penundaan.

Kerusakan karena Stevedore

Jika ada kerusakan pada kapal Anda atau perlengkapannya oleh
Stevedore, Nakhoda diminta untuk memberi tahu pengirim
muatan serta pemilik muatan pada waktu yang tepat. Dan
Nahkoda membiarkan Stevedore mencoba untuk memperbaiki
kerusakan tersebut dan menyelesaikan masalah secara langsung
dengan mereka sebelum berlayar. Selanjutnya, Nakhoda harus
memperoleh pengakuan tertulis atas kerusakan dan tanggung
jawab dari Stevedore yang bersangkutan, dan memberitahu
pengirim muatan tentang kerusakan tersebut dalam waktu 24

jam.
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2.1.3.6. Overdraft atau kekurangan kargo

Jika kapal mengalami masalah dimana kapal tidak dapat

berlayar dari pelabuhan muat karena draft melebihi garis muat.

Kapal harus membongkar lagi muatan yang telah dimuat, yang

menyebabkan kerugian besar. Untuk mencegah kejadian

tersebut, Anda sangat diharuskan untuk memahami 4 kasus

overdraft berikut dan memperhatikan draft dalam operasi

pemuatan.

2.1.3.7. Setiap kasus overdraft atau kelebihan muatan

2.13.7.1.

2.1.3.7.2.

Melebihi draft yang ditentukan

Jika kapal memuat kargo di atas garis muat, tidak
ada pilihan selain membongkar muatan yang
kelebihan untuk berlayar dengan menjaga
kemampuan navigasi. Kapal tidak diragukan lagi
akan ditahan di pelabuhan muat oleh otoritas
pelabuhan dan pemilik kapal harus menanggung
biaya besar terkait pekerjaan pembongkaran
(stevedorage, tempat berlabuh dan berbagai
kompensasi kepada pihak terkait).

Pembatasan pada loading port.

Dalam hal draft kapal melebihi batasan di
pelabuhan muat, kapal harus menurunkan muatan

yang kelebihan muatan atau menunggu air pasang



2.1.3.7.3.

2.1.3.7.4.
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untuk mendapatkan izin berlayar dari otoritas
pelabuhan, yang dapat menimbulkan kerugian besar
bagi pemiliknya.

Pembatasan pada discharging port

Dalam hal draft tiba yang diperkirakan di pelabuhan
bongkar melebihi batasan, kapal dipaksa untuk
membuang muatan yang kelebihan beban di suatu
tempat atau mengkonsumsi bahan bakar minyak
yang setara kecuali kapal menyatakan draft palsu
dan otoritas pelabuhan menerima masuknya tanpa
menemukan overdraft.

Muatan melebihi kontrak yang ditentukan

Jika kapal memuat lebih dari jumlah maksimum
yang ditentukan dalam kontrak antara penerima
kargo dan kami, hal itu dapat menyebabkan masalah
pada kontrak pembelian penjualan semen antara
pengirim dan penerima kargo. Dalam kasus
terburuk (misalnya penerima tidak menerimanya),
kami mungkin harus membuang muatan yang
kelebihan beban di suatu tempat sendirian.
Kalaupun penerima bisa menerimanya untungnya,

kegagalan itu akan membuat kita merusak



2.14.
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kepercayaan penerima yang sudah kita bangun sejak
lama.
2.1.3.8. Tindakan tanggung jawab
Harap periksa dengan seksama perbedaan antara kerapatan air
yang diukur oleh surveyor dan kapal, harap perhatikan draft dan
kerapatan air untuk mengukur jumlah muatan aktual pada setiap
tahap pemuatan, mohon minta pengirim dan Stevedore untuk
memuat kargo hingga jumlah kargo yang dinyatakan oleh
Nakhoda (pre-steowage plan) setiap kali Mualim | atau kru
kapal mengetahui kekurangan kargo pada tahap akhir pemuatan
(Penyelesaian pemuatan atau Survei final draft), Nahkoda harus
segera menghubungi kami & agen jika terjadi kelebihan muatan
atau kekurangan kargo.

Dari referensi tersebut maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
muatan semen merupakan salah satu muatan mudah rusak dan juga
bersifat dapat merusak muatan lainnya, maka dari itu dalam proses
pembongkarannya harus dilaksanakan sesuai arahan dari pihak pengirim
muatan.

Definisi Semen.

2.1.4.1. Definisi semen menurut Saripuddin, M., (2021: 14) adalah
semacam bahan perekat, berupa serbuk, yang bila dicampur
dengan air menjadi pasta, dan dibiarkan menjadi keras yang

disebut portland cement.
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2.1.4.2. Jenis-Jenis Semen

Semen sebagai perekat bila dicampur dengan air pada bahan
bangunan (perekat hidrolis), semen terdiri dari tiga jenis
komponennya, salah satu komponen terbesar clinker atau terak
semen (persentase sekitar 70% - 95%, dari proses membakar batu
kapur, pasir silika, pasir besi dan tanah liat), gypsum dengan
persentase kurang lebih 5%, sebagai komponen penghambat
dalam mengeras dan bahan terakhir adalah batu gamping,
pozzolana, abu terbang (fly ash), dan lain-lain.

Kalau ketiga unsur tersebut tidak melebihi dari 3% maka
masih memenuhi standar dari OPC (Ordinary Portland Cement).
Apabila kandungan material terakhir mencapai 25% dari
maksimal, semen tersebut digolongkan menjadi semen jenis PCC
(Portland Composite Cement). Secara umum semen dibagi
menjadi tiga, yaitu:
2.1.4.2.1. Ordinary Portland Cement (OPC)

Semen portland tipe | atau Ordinary Portland
Cement (OPC) merupakan salah satu dari beberapa
jenis semen yang diproduksi di seluruh dunia untuk
keperluan umum yang digunakan dalam konstruksi
beton. OPC terbentuk dari campuran senyawa kapur
(Ca0), silika (SiO?), alumina (AI?> O%), besi (Fe? O%)

dan sulfur trioksida (SO%). Magnesium (MgO)
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termasuk dalam jumlah kecil Penyamaan kualitas OPC
diatur sesuai standar Indonesia SNI 15-2049-2004
standar Amerika ASTM C 150-04a dan standar Eropa
EN 197-1: 2000. Semen OPC kurang lebih
mengandung senyawa utama seperti terlihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 2.1 Komposisi Senyawa Utama Semen Portland
Sumber: Mindesss, S., Francis Y., dan Darwin, D.

Nama Kimia Rumus Kimia Notasi | Persen
Berat
Trikalsium Silikat 3Ca0.SiO; CsS 55
Dikalsium Silikat 2Ca0.SiO, CoS 18
Trikalsium Aluminat 3Ca0.Al,03 CsA 10
Tetrakalsium Aluminoferit | 4Ca0O.Al,O3 Fe2O3 | C4AF | 8
Gypsum CaS042H,0 CSH; |6

2.1.4.2.2. Portland Composite Cement (PCC)

Portland Pozzolana Cement (PPC) dan Portland
Composite Cement (PCC) merupakan jenis semen
hidrolik terbentuk dari campuran semen Portland biasa
(OPC) dengan bahan lainnya melalui reaksi hidrasi dan
memberi bagian cukup besar pada hasil hidrasi semen.

Semen PCC memiliki kriteria khusus yang
tercantum dalam SNI 15-7064-2004. Semen umumnya
digunakan secara luas untuk konstruksi pada beton,
struktur bertingkat, struktur jembatan, struktur jalan

beton, karena lebih mudah dikerjakan, suhu beton lebih
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rendah sehingga tidak mudah retak, dan lebih tahan
terhadap sulfat, lebih kedap air, dan permukaan yang
lebih halus.

2.1.4.2.3. Portland Pozzolana Cement (PPC)

Semen jenis ini memenuhi Kkriteria semen
Portland Pozzolana SNI 15-0302-2004 dan ASTM C
595 M-05. Umumnya digunakan pada konstruksi beton
untuk dam, bendungan dan irigasi. Beton
diperuntukkan pada lingkungan dengan sulfat tinggi
seperti bangunan lepas pantai dan daerah rawa, juga
diperuntukkan agar ke depannya tahan terhadap pasang
atau surut air laut.

Semen jenis ini  hanya memungkinkan
ditambahkan bahan pozzolana (abu terbang atau
pozzolana alam) untuk dicampurkan. Lalu bahan
tersebut dicampur bersamaan (inter grinding) atau
dipisah terlebih dahulu lalu dicampur (blending)
dengan clinker serta kalsium sulfat yang akan
menghasilkan semen dengan sifat homogen. Semen
PPC dan PCC disebut juga dengan semen hidrolik

gabungan (blended hydraulic cements).
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2.1.5. Pengertian Pelabuhan

Menurut Peraturan Pemerintah Tentang Kepelabuhanan Nomor 69
tahun 2001 bab | pasal 1, Pelabuhan merupakan suatu tempat terbentuk
dari daratan dan perairan yang memiliki batas-batas tertentu sebagai
tempat berlangsungnya kegiatan pemerintahan dan perekonomian.

Dalam pengertian ini, pelabuhan digunakan sebagai tempat kapal
singgah oleh naik turunnya penumpang atau bongkar muat barang yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan fasilitas penunjang
pelabuhan serta moda transportasi intra dan antarmoda.

2.1.6. Terminal Semen Pelabuhan Jurong
Pelabuhan Jurong terletak‘di Singapura, dan fasilitas yang dimiliki
oleh pelabuhan Jurong sebagai/b;arikut:

(

2.1.6.1. Alat Bongkar Muatan éemen

Gambar 2.1 CSU ST-490 F (Continuous Ship Unloader)
Sumber: Manual book Siwertell CSU

Di pelabuhan semen Singapura, menggunakan alat
bongkar muat CSU-SIWERTELL vyaitu sistem screw conveyor

putar. Sistem ini digunakan sedemikian rupa sehingga
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memungkinkan untuk membongkar muatan tanpa container

dari kapal, atau sejenisnya dengan cara yang bebas debu, praktis

dan ekonomis. Alat bongkar muat tersebut dibangun dari

beberapa komponen penting berikut:

2.1.6.1.1. vertical arm (lengan vertikal).

2.1.6.1.2. screw conveyor (konveyor vertikal).

2.1.6.1.3. inlet feeder (alat pengisi).

2.1.6.1.4. horizontal arm dengan screw conveyor (konveyor
horizontal).

2.1.6.1.5. upper turret.

2.1.6.1.6. gantry dan dua screw conveyor.

2.1.6.1.7. discharge arrangement (keluaran material ke belt
conveyor).

Cara kerja alat bongkar semen CSU ST-490 F vyaitu
dengan mengambil atau menghisap muatan semen atau muatan
curah lainnya yang ada di kapal, dan dipindahkan ke silo atau
darat menggunakan conveyor.

2.1.6.2. Alat Bantu Bongkar Muatan
Dalam proses bongkar semen juga digunakan alat cherry
picker yang berguna untuk menjangkau cargo residue dan
bulldozer, adapun penjelasannya sebagai berikut:

2.1.6.2.1. Cherry pciker (boom lift)



22

Boom lift atau secara tidak resmi disebut cherry
picker adalah alat mekanis yang digunakan untuk
memberi akses sementara bagi pekerja atau peralatan
ke tempat-tempat yang biasanya tidak terjangkau

ketinggiannya. Berikut adalah bagian dari cherry

picker:

Gambar 2. 2 bagian boom lift atau cherry picker
Sumber: Telescopic boom lift JLG 1200 manual book

2.1.63\2.1.1. in;/\';ard swinging gate (gerbang ayun ke dalam)

2.1.6.2.1.2. 180° hydraulic rotator (pemutar hidrolik 180°)

2.1.6.2.1.3. oscillating axle (poros berosilasi)

2.1.6.2.1.4. gull-wing hoods (tudung penutup mesin)

2.1.6.2.1.5. drive-out extendible axles (poros yang dapat
diperpanjang)

2.1.6.2.1.6. protector lug tread tires (pelindung lug tapak

ban)
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2.1.6.2.2. Bulldozer

Bulldozer merupakan sebuah traktor rantai
(crawler tractor) yang berguna untuk pekerjaan
menggali, menggusur, mendorong tanah atau
material yang  dapat  dioperasikan  untuk
pertambangan (mining), konstruksi (construction),
dan perkebunan. Berikut adalah bagian dari

bulldozer:
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‘Gambar 2. 3 bagian bulldozer
3 Sumber: bulldozer D375A-5 manual book

+2.1.6.2.2.1. Blade (pengeruk)
2.1.6.2.2.2. Blade lift cylinder (pengangkat pengeruk)
2.1.6.2.2.3. Cabin (kabin)
2.1.6.2.2.4. Fuel tank (tangka bahan bakar)
2.1.6.2.2.5. Ripper (pemotong)
2.1.6.2.2.6. Sprocket (gigi jentera)
2.1.6.2.2.7. Track roller (rol pemutar)
2.1.6.2.2.8. Straight fra (Ilengan lurus)
2.1.6.2.2.9. Track shoe (alas roda)

2.1.6.2.2.10. Canopy (kanopi)
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2.2.Kerangka Teoritis
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Kerangka teoritis adalah suatu model konseptual untuk menyusun teori

guna menghubungkan beberapa faktor penting yang dapat diidentifikasi

berkenaan dengan masalah penelitian.

Berikut kerangka teoritis dari

permasalahan dari penyebab terjadinya cargo residue pada palka 5 MV. Prinsesa

Maganda.

Ruang muat palka 5 yang unik

Muatan yang tidak dapat
dijangkau alat bongkar

efektif

-

Stevedore tidak membantu
pelaksanaan pembongkaran
muatan

[ Alat bantu dioperasikan kurang

aoe e

A\ 4

R

Penyebab Terjadinya
Cargo Residue Setelah
Proses Pembongkaran

Semen di Pelabuhan

Jurong pada Palka 5
MV. Prinsesa Maganda

~

/

Gambar 2.4 Kerangka Teoritis Penelitian



2.3. Kerangka Berpikir

PENYEBAB TERJADINYA CARGO RESIDUE SETELAH PROSES
PEMBONGKARAN SEMEN DI PELABUHAN SINGAPURA

¥

Terjadinya cargo residue setelah pembongkaran semen

25

Faktor-faktor penyebab terjadinya cargo residue di palka 5:
1. Karakteristik ruang muat palka 5 yang unik.
2. Alat bongkar muat Pelabuhan Jurong tidak dapat menjangkau cargo residue
di palka 5
3. Pengoperasian alat bantu bongkar muat yang tidak efektif.

4. Stevedore tidak membantu pelaksanaan pembongkaran cargo residue semen

+

Upaya yang dilakukan agar pembongkaran terhindar dari cargo residue:

1. Alat bantu bongkar muat dioperasikan secara efektif dan efisien guna
mengambil cargo residue.

2. Mualim jaga mengarahkan Crew untuk membantu membersihkan cargo
residue semen serta. mengawasi seluruh pelaksanaan bongkar semen agar

tetap berjalan dengan lancar.

y

Pelaksanaan pembongkaran semen guna menghindari cargo

residue

v

Pelaksanaan pembongkaran semen palka 5 berjalan
lancar tanpa cargo residue.

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Penelitian.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, yaitu tentang penyebab
terjadinya cargo residue setelah proses pembongkaran semen di Pelabuhan
Singapura pada MV. Prinsesa Maganda. Bagian ini merupakan bagian akhir
dari penelitian ini, maka peneliti membuat kesimpulan dan saran sesuai
dengan rumusan pertanyaan yang dibahas. Simpulan yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu:
5.1.1. Terjadi cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran semen
disebabkan karena:
5.1.1.1. Karakteristik ruang muat palka 5 yang unik.
Karakteristik dari ruang muat yang unik pada palka 5
dikarenakan terdapat tangki air tawar pada kedua sisinya yang
menyebabkan muatan tertahan di atasnya, namun hal tersebut
dapat dihindari jika proses pembongkaran berjalan sesuai
arahan yang telah ditentukan oleh pengirim muatan.
5.1.1.2. Alat bongkar muat Pelabuhan Jurong tidak dapat menjangkau
cargo residue di palka 5.
Bagian inlet feeder dan vertical arm pada alat bongkar muat

yang digunakan di Pelabuhan Jurong tidak dapat bergerak
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secara fleksibel sehingga alat bongkar muat kesulitan dalam
membongkar cargo residue semen yang berada di sisi palka.

5.1.1.3. Pengoperasian alat bantu bongkar muat yang tidak efektif.
Yang dimaksud dengan tidak efektif adalah penggunaan dari
bulldozer di palka 5 setelah mutan habis, namun masih
menyisakan muatan di sisi palka. Ketika di anchorage area,
pembersihan cargo residue mengalami hambatan keterbatasan
tenaga yang membersihkan cargo residue hanyalah Crew
kapal dengan jumlah cargo residue di palka 5 dan
menggunakan cherry picker dalam pelaksanaannya.

5.1.1.4. Stevedore tidak membantu pelaksanaan pembongkaran cargo
residue semen
Menurut wawancara dari Foreman, dalam proses pembersihan
cargo residue, pihak pelabuhan kekurangan jumlah Stevedore
yang menangani pembersihan cargo residue, sehingga muatan
tidak terbongkar dengan maksimal dan menyisakan cargo
residue yang banyak.

5.1.2. Pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat guna menghindari cargo

residue antara lain:

5.1.2.1. Alat bantu bongkar muat dioperasikan secara efektif dan
efisien guna mengambil cargo residue.
Karena alat bongkar (unloader) tidak maksimal dalam

membongkar muatan, maka penggunaan alat bantu bongkar



5.1.2.2.

5.2. Saran
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seperti bulldozer dan cherry picker dalam membersihkan
cargo residue sangatlah penting agar proses pembongkaran
tidak terhambat dan mengganggu jadwal pelayaran
selanjutnya.

Mualim jaga mengarahkan Crew untuk membantu
membersihkan cargo residue semen palka 5 serta mengawasi
seluruh pelaksanaan bongkar semen agar tetap berjalan dengan
lancar.

Karena kekurangan jumlah Stevedore dalam membongkar
cargo residue semen di palka 5, maka Mualim Jaga harus
mengarahkan Crew kapal untuk membersihkan cargo residue
dan dalam pelaksanaannya, Mualim Jaga wajib untuk selalu
mengawasi proses bongkar semen agar meminimalisir

terjadinya cargo residue.

Sebagai langkah guna perbaikan dimasa yang akan datang maka

peneliti memberikan saran yang diharapkan mampu diambil manfaatnya bagi

siapapun yang membaca. Saran dari peneliti yaitu:

5.2.1. Cargo residue setelah pelaksanaan pembongkaran semen dapat

dicegah dengan cara:

5.2.1.1. sebaiknya sebelum membongkar, Mualim | berdiskusi

terlebih dahulu dengan Foreman tentang karakteristik ruang
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muat palka 5 yang terdapat tangka air tawar di sisi palka dan
memiliki rencana memuat yang berbeda dari palka lainnya.

5.2.1.2. akan lebih baik jika pihak Pelabuhan Jurong tidak hanya
bergantung pada alat bongkar muat (unloader) yang ada
dalam membongkar cargo residue di palka 5, dan
menggunakan seluruh alat bantu bongkar secara bersamaan
agar jumlah cargo residue dapat diminimalisir.

5.2.1.3. Dalam pengoperasian alat bantu bongkar seperti bulldozer
dan cherry picker, hendaknya digunakan di situasi yang
tepat, sehingga muatan dapat dikumpulkan dan dibongkar
oleh alat bongkar (unloader)

5.2.1.4. sebaiknya Pelabuhan Jurong menambah jumlah tenaga kerja
Stevedore dalam membersihkan palka, karena jika terjadi
kendala seperti cargo residue yang menumpuk, dapat diatasi
saat berada di pelabuhan.

5.2.2. pelaksanaan pembongkaran semen yang tepat guna menghindari

terjadinya cargo residue antara lain:

5.2.2.1. Pihak Pelabuhan Jurong sebaiknya mengoperasikan
bulldozer juga cherry picker secara bersamaan untuk
membersihkan semen di palka 5 sehingga unloader dengan
mudah dapat membongkar cargo residue yang terdapat di

palka 5.
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5.2.2.2. dikarenakan kekurangan tenaga Stevedore, maka hendaknya
Mualim Jaga Crew pada pelaksanaan pembersihan cargo
residue di palka 5, serta selalu mengawasi proses bongkar
muat, sehingga apabila terjadi kendala, dapat ditangani
dengan cepat dan proses pembongkaran dapat berjalan

dengan lancar.
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Page No.
1/1

1.1 Name and type of ship :

2. Port of Arrival / Departure

3. Date of Arrival / Departure

MYV. PRINSESA MAGANDA / BULK CARRIER VOSTOCHNY, RUSSIA JULY 2019
1.2 IMO number : 9605059
1.3 Callsign : HOKY
4. Flag State of ship 5. Last port of Call / Next Port of Call 12. Sign On
PANAMA KAMIISO, JAPAN / TOMAKOMAL JAPAN Date and Place

6. Nature and No. of

o SEmmlprmmg i il Nationality | 11. Date and place of birth | identity document
rating ( Seaman Book)
- S 12-MAY-1965 F 107456 19-FEB-2019
I |UBET SUPRAYOGI CAPTAIN| INDONESIAN Sy RS0 e AT
) } 29-0CT-1976 F 207442 19-FEB-2019
2 [IHWAN DIANTARA C/OFF | INDONESIAN | \;;;nG PANDANG 14-JAN-2022 KAKOGAWA
09-DEC-1987 C 085914 S MABZ012.
INDONESIAN KAS
3 |ADAM FIRDAUS 2/0FF Py B oo SHINKASADO
. 16-NOV-1994 E 019151 22 MARINS
: SHINKASADO
4 [JINGGA CAHAYANA 3/OFF | INDONESIAN TEMANGGUNG 16-0CT-2020 POGKYARD
04-JAN-1963 F 218993 19-FEB-201%
7,
5 [SUGIARTO C/ENG: | 'INDONESIAN SEMARANG 14-FEB-2022 KAKOGAWA
22-OCT-1983
. F 134796 19-FEB-2019
6 |ARJUNA LUMBAN TOBING VENG | INDONESIAN LUMBAN PR (S AR DEA
TONGATONGA
22-MAR-2019
] _ : 27-MAY-1974 E 054182 fosstasrionad
7 |MELKIUR NIKSON WAANG 2/ENG | INDONESIAN PG el IASALY
09-OCT-1991 E 075741 2RI
: INDONESIAN SHINKASADO
$ |EKO ACHMAD ADIYANTO 3/ENG RARA Medodgi el A
) ) 12-MAR-1960 E 112532 19-FEB-2019
9 |AMIR ZAKARIA BN | JNRONESIAN PALOPO 07-SEP-2021 KAKOGAWA
22-MAR-2019
11-MAR-1979 F 218992 i
10 |AHMAD AR | INDONESIAN BANGKALAN 14-FEB-2022 DOCKYARD
12-FEB-1969 F 003572 22MARE0N9
¥ SHINKASADO
11 [BAMBANG HARYANTO AB/B | INDONESIAN ; Ta s e R,
22-MAR-2019
. 08-APR-1990 C 066749 ettt
12 |AHMAD RAMEDHON AB/C INDONESIAN TEGAL 30-MAY-2021 DOCKYARD
22-MAR-2019
13 |CHAIRIL ANWAR 0S/A | INDONESIAN GS-NQV=1984 € 002694 SHBTKASADO
TEGAL 03-SEP-2020 DOCKYARD
22-MAR-201S
: 09-JUN-1976 E 045644 L MAR
J J SHINKASADO
14 |ANWAR BURHANI OS/B | INDONESIAN ROREIC B pdesl s KA
22-MAR-2019
. : 05-1UL-1996 F 120573 :
2 . . g SHINKASADO
15 |1 KADEK ADHIMAS ERLAMBANG D/CDT | INDONESIAN AR ANG R EAR R SIS
= 25-JUL-1974 D 042085 ZEMAR2019
K S SHINKASADO
16 |AJAR SUKO CAHYONO OLR/A | INDONESIAN i ey s K
22-MAR-2019
; 20-NOV-1985 E 156796 i
o -1 T ] i SHINKASADO
17 |[JIBRAEL GUSTAF JOCOM OLR/B | INDONESIAN NG P liend PANKASATC
10-JUN-1982 F 199489 2z ARa01Y
PUL. B % INDONESIAN . SHINKASADO
18 |SAIPU OLR/C g MAPPEDECENG 13-DEC-2021 DOCKYARD
05-1UL-1960 E 094470 2T
S INDONESIAN SHINKASADO
19 [SURYANA CICOOK S JAKARTA 25-JUL-2021 DOCKYARD
’ 13-FEB-1986 B 059907 ZadiARa?
% SHINKASADO
20 |OHAN BURHAN MESSMAYN  INDONESIAN e (A i HINKASAD

CAPT. UBET S YOGI

MASTER OF MV. PRINSESA MAGANDA
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LAMPIRAN 3
LAMPIRAN WAWANCARA

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan Nahkoda di MV.

Prinsesa Maganda yang dilaksanakan peneliti pada saat melaksanakan praktek laut.

Teknik : Wawancara
Peneliti/ Deck cadet : | Kadek Adhimas Erlambang
Nahkoda/Captain  : Ubet Suprayogi

Tempat, Tanggal : Anjungan, 22 April 2019

1.

Sudah berapa lama Nahkoda bekerja sebagai nahkoda di kapal curah ?

Jawab : Saya bekerja sebagai Nahkoda di kapal curah sejak tahun 2016 di PT.
Jasindo Duta Segara, namun pengalaman saya menjadi pelaut sudah hampir 30
tahun. Saya menjadi Cadet di kapal container lalu saya menjadi Mualim 111 di
kapal curah.

Apakah pengertian cargo residue menurut Nahkoda?

Jawab : Menurut saya cargo residue adalah sisa muatan yang tidak terambil
oleh alat bongkar dan menjadi tanggung jawab kita dalam membersihkannya.
Apakah sebelumnya Nahkoda pernah mengalami cargo residue di kapal ?
Jawab : Terjadinya cargo residue adalah hal yang wajar dalam proses
pembongkaran muatan, namun dalam kasus ini, saya tidak pernah mengalami
cargo residue seperti ini, dan karena sisa muatan tidak tuntas dibongkar di
pelabuhan, maka kita harus membersihkannya.

Menurut Nahkoda mengapa cargo residue dengan jumlah banyak dapat

terjadi?
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Jawab: Selama saya bekerja di atas kapal, saya tentu berkoordinasi dengan
Mualim | dalam menangani muatan yang sedang dimuat ataupun dibongkar,
setelah diteliti ada beberapa faktor yang menyebabkan sisa muatan sebanyak
ini. Berdasarkan laporan dari Mualim jaga di pelabuhan, terdapat kesalahan
pada pelaksanaan pembongkaran semen, yang menyisakan banyak semen di
kedua sisi palka 5, alat bongkar yang tidak dapat bergerak fleksibel sangat
kesulitan membongkar semen yang ada di atas tangki air tawar, saya juga
memeriksa ternyata bulldozer tidak bisa mengambil sisa muatan diatas tangki
tersebut dan pihak pelabuhan kekurangan tenaga Stevedore untuk
membersihkan sisa muatan di palka 5.

Bagaimana pelaksanaan pembongkaran yang tepat menurut Nahkoda pada
masalah cargo residue yang terjadi?

Jawab: Pelaksanaan pembongkaran yang paling tepat saat terjadi cargo residue
seperti ini adalah dengan menggunakan seluruh fasilitas pelabuhan yang ada
untuk mengumpulkan cargo residue dari palka tersebut, caranya dengan
melakukan pengambilan residu di atas tangki air tawar dan menggunakan
unloader di pelabuhan untuk membongkarnya, jadi sisa cargo residue yang
tertinggal tidak terlalu banyak dan memudahkan Crew untuk membersihkan

cargo residue saat di anchorage area.
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Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan Mualim I di MV.
Prinsesa Maganda yang dilaksanakan peneliti pada saat melaksanakan praktek laut.

Teknik : Wawancara
Peneliti/ Deck cadet : | Kadek Adhimas Erlambang
Mualim | : lhwan Diantara

Tempat, Tanggal - Anjungan, 22 April 2019

1. Sudah berapa lama Mualim | bekerja sebagai nahkoda di kapal curah?
Jawab: Saya bekerja sebagai Mualim I di kapal curah sejak tujuh tahun yang lalu
di PT. Jasindo Duta Segara, namun pengalaman saya menjadi pelaut sudah
hampir 25 tahun. Saya menjadi cadet di kapal curah lalu saya menjadi Mualim
111 di kapal curah juga.

2. Apakah pengertian cargo residue menurut Mualim 1?

Jawab: Menurut saya cargo residue adalah muatan yang tidak dapat dijangkau
oleh alat bongkar dan alat bantu bongkar, dilakukannya pembersihan sisa
muatan tersebut setelah muatan dinyatakan habis.

3. Apakah sebelumnya Mualim | pernah mengalami cargo residue di kapal?
Jawab: cargo residue adalah hal yang pasti setelah proses pembongkaran
muatan, saya pribadi, saya tidak pernah mengalami cargo residue sebanyak yang
ada di Pelabuhan Jurong, seharusnya sisa muatan yang ada itu sedikit dan kita
hanya perlu membersihkan sisa semen jumlahnya sedikit saja.

4. Menurut Mualim | mengapa cargo residue dengan jumlah banyak dapat terjadi?
Jawab: Sebagai Mualim 1, saya mengawasi jalannya proses bongkar muat di
pelabuhan seringkali saya tidak melihat para Stevedore di pelabuhan yang

bertugas membantu proses bongkar melakukan pekerjaannya serta hanya
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mengandalkan peralatan bongkar bulldozer dan CSU unloader, Sebagaimana
kita ketahui bahwa peralatan bongkar yang digunakan tidak bisa mengambil
muatan yang tertahan di atas tangka air tawar. Sehingga tidak heran apabila
banyak cargo residue yang di tersisa pada palka 5.

Bagaimana tindakan Mualim | pada masalah cargo residue yang terjadi?
Jawab: seperti tindakan pada umunya saat terjadi kendala pada ruang muat, saya
memeriksa ruang muat dengan ditemani cadet dan Mualim jaga juga tidak lupa
meminta Foreman untuk mengarahkan bulldozer agar muatan dapat diambil dan
dibongkar, para A/B juga saya perintahkan untuk membantu pelaksanaan
pembersihan cargo residue tersebut di pelabuhan. Namun di sisa semen tidak
seluruhnya habis dibongkar dan akhirnya harus tetap kita bersihkan dengan
segera menggunakan peralatan seadanya saat di anchorage area, setelah
menghabiskan beberapa hari untuk memasukkan sisa muatan ke dalam jumbo
bag lalu kita mengosongkan ruang muat dengan memindahkan jumbo bag ke

atas main deck agar dapat segera menyiapkan ruang muat.
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Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara peneliti dengan Foreman
pelabuhan Jurong yang dilaksanakan peneliti pada saat melaksanakan praktek laut.

Teknik : Wawancara

Peneliti/ Deck cadet : | Kadek Adhimas Erlambang
Foreman : Mohan Veera

Tempat, Tanggal : Pelabuhan Jurong, 19 April 2019

1. Sudah berapa lama Foreman bekerja sebagai Foreman di Pelabuhan Singapura?
Jawab : Saya bekerja sebagai Foreman di pelabuhan Jurong sejak tahun 2013,
namun pengalaman saya menjadi Foreman sudah hampir 10 tahun sejak
berawal bekerja di pelabuhan ini.

2. Apakah pengertian cargo residue menurut Foreman?

Jawab : Menurut saya cargo residue adalah sisa muatan yang biasa terjadi pada
proses pembongkaran muatan.

3. Apakah sebelumnya Foreman pernah mengalami cargo residue di pelabuhan ?
Jawab : Sebelumnya tidak pernah terjadi seperti ini karena proses bongkar
semen berjalan lancar sebelum akhirnya terjadi cargo residue di palka 5,
penyebabnya karena unloader tidak dapat menjangkau sisi dinding di palka 5,
dikarenakan sudut yang sulit dan alat bongkar yang kurang fleksibel, namun
kami tetap mencoba membongkar cargo residue dengan alat bantu bongkar
yang ada.

4. Menurut Foreman mengapa cargo residue dengan jumlah banyak dapat terjadi?
Jawab: Selama saya menangani pembongkaran pada MV. Prinsesa Maganda,
saya menyadari bahwa pelaksanaan pembongkaran terdapat banyak kesalahan

pada pelaksanaan pembongkaran semen, yang menyisakan banyak semen di
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palka 5, penyebabnya adalah kami kekurangan Stevedore saat proses
pembongkaran terjadi, jumlah stevedore di pelabuhan ada 10 orang dan yang
menangani satu kapal adalah 3 orang, mulai dari operator unloader, operator
bulldozer dan satu orang untuk meruntuhkan cargo residue namun karena
jadwal pelabuhan sibuk, kami hanya dapat mengerahkan para operator untuk
membongkar muatan tersebut, hal tersebut menyebabkan tidak maksimalnya
proses pembersihan sisa semen di pelabuhan.

Bagaimana tindakan Foreman pada masalah cargo residue yang terjadi?
Jawab: saya selaku Foreman yang mengawasi proses bongkar semen, saya
memperhatikan ketika semen di dasar palka telah habis hamun masih tersisa
banyak di kedua sisi palka, saya langsung memerintahkan untuk menurunkan
bulldozer agar mengambil cargo residue tersebut, tapi bulldozer tidak dapat
mencapainya, lalu saya berdiskusi kepada Mualim | untuk meminta para A/B
membersihkan cargo residue tersebut karena kami kekurangan Stevedore untuk

proses bongkar semen.



LAMPIRAN 4
Lampiran initial dan final draft survey

M.V. Prinsesa DRAFT SURVEY CALCULATION
VOYAGE NUMBER : _2MA  LOADED CARGO OUANTITY [ (27,981) | MT
PORT NAME : JURONG, SINGAPORE
CARGO OPERATION
DATE /TIME OF ARRIVAL: __ 14=~Apr=18 COMMENCED :
DATE /TIME OF DEPARTURE : 17-Apr—18 coMSLETED :_1i-Apr=10_ 0S40H
INTERMEDIATE/FINAL :  #
FINAL SURVEY
TIME N DATE FOR SURVEY : 1830H 1 ] 0700H 1 ]
S0 10210 1.0210
MEASURED DRAFT FORE =P : L840 2480
FORE =5 : B840 2450
AFT =F: LA00 .10
AFT =5: B.850
MIDSHIF =R LIT0 4250
MIDSHIP =5 : LI 4250
O HAND
FLEEL OIL - 24T LR
DIESEL OiL - 3.7 383
FRESH WATER : 1200 210.0
BALLAST WATER : (17} 81320
OTHERS/CARGIO -
AP DRAFT FORE: 2640 7 450
aFT 9.800 5 850
APE TRIM | 0.160 3500
CORRECTION FORE DRAFT ; 0.002 0035
CORRECTION DR AFT DRAPT: 0,008 0.169
CORRECTED FORE OFAFT ; 838 2418
CORRECTED AFT GRAFT ; D08 8119
TR ¢ 0170 a.704
DRAFT MEAN 8.7230 42670
DRAFTMID - a7 4.2500
1/2 MEAN DRAFT ; 87465 42585
154 MEAN DRAFT : 07683 42543
DISPLACEMENT (a) ; 34,5260 138410
TRIM CORRECTION (112 6 4753
TRIM CORRECTION (2 : 0z B4
DISPLACEMENT (b} 345708 134771
%, CORRECTION : 1348 526
DISPLACEMENT (F) : 3800 134245
ON HAND TOTAL : 6090 70185
LIGHT WEIGHT : 64050 050
OOMETANT { EIFF OF EOSPLADEMENT ) 21,3810 a0
LOADED GARGO QUANTITY : -27481.0
'|.. 75 '1. - ol
PREPARED BY NOTED aé A

'-"l.. 'llji ||_ L_ |'] —_—
Chisf Offigir Waster H\ﬁ?ﬂan&

Sumber: Dokumen Mualim |
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Lampiran penanganan semen saat di anchorage area

To : Mitsui 0.5 K Kinkai_, Ltd / Mr.Hiroyuki Hasenaka
Fm : Mv. PRINSESA MAGANDA

MASTER® STATEMENT

I Ubet Suprayogi , The Master of vessel PRINSESA MAGANUA, Nationality Panama
IMO No 9605059, GRT 17,019 Ton. NRT 10,108 Tons.
Beceived mformation from owners vessel proceed to Singapore anchorage.
Before departure from por, received information by Local Agent if area Anchorage at
Eastern Anchorage — B in the anchorage area w:i‘s\sz‘rbrdden to hatch cover full open,
because of air pollution if the patrol pﬂ\ﬁih’uwb fonmd’ G{MQ-EE a problem the ship.
=00 19 Apr 2019 at 1 100hrs Shlgﬂ}ﬂpﬂﬂ anchor at Eastern .&nﬂp:urage-ﬂ
=19 Apr 2019 / 1200hrs crew ﬁaﬁdd air blﬂwmb cargo: Tild no, #hﬂchen}' picker

and the Patrol police Apprmhﬂl and w ﬁ‘:‘ﬁﬁuﬂ ﬂ{z ship and monitored the ship’s

activities, because the shrp ﬁnchﬁr'w#vtr}r Elueﬁ t&ﬁlﬂga bay { Singapore ), not out

oo

side Singapore port limiL e f Y | ) ,
=19 April 2019 / 2200rs -stuhp }Iubd rui i ﬁ;u:l clyﬁ-} {4&;&# amil':mg m }mld o3 and
continued air blowing, U »-

-20 ﬂ.pr 2019 / 0230hrs crew me%ﬁﬂ%mﬂﬂ%m hlufw ‘again 054 5hrs,
=20 Apr 20149 / 101 Shrs cherry p‘lﬂhﬂ' shfﬂmEp:r hold no2 aml mn%ml.led air hlowing

and 1510hrs stop due to rain w:athn mdnmn till 22’5'1]{:-1'5-. tfmm crew can't working
due to hatch cover closed. ;

=20 Apr 2019 [ 2225hrs crew further work again because rain stop.

=21 Apr 2019/ 0300hrs crew stop air blowing and 0500hrs further work again
and DEMihrs cherry picker shifting hold no. ] and crew continued air blow.

=21 Apr 2019/ 1200hrs cherry picker and compressor was picked up from ship.

" 1400hrs crew continued work without cherry picker and 1800hss finish no.] and
2000hrs crew change work no.3 and especially the hold no.5 lot of remaining residue
Cargo.

=22 Apr 2019/ 0200hrs stop and 0530 continued collected residue cargo cement
{ Attached)
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-22 Apr 2019/ 1215hrs until 1450hrs rainy weather, crew can’t working is condition.

=22 Apr 2019/ 1500hrs due to rain stop and crew further work again and 2400hrs stop.

=23 Apr 2019 / 0200hrs Pilot onboard and ship departure from Singapore proceed to

Loading port Tuban, Indonesia,

23 Apr 2019 / 0800hrs Started washing down cargo hold no.1 and make dry include
bilges well until 1530hrs. and 1700hrs continued Cargo hold no.2 washing down till

24 Apr 2019 / 0200hrs included bilges well and 0630hrs continued cargo hold no.3
washing down included bilges well until 1600hr: and |180J. s continued washing
down cargo hold no.4 include bilges well until 25 Apr 2019 / 0300hrs.

25 Apr 2019 / 0700hrs first take out all cargo residue in jumbo bags and 0900hrs started
wuhingdownmdmcludedbdgswell until l730hrsand 1900hrs / pilot onboard and

ship pmceedbelﬂlmgaponof W CememClmlwr

i . ': T 4 ! i .: . ) : 5 :x%;\'. I‘v' >
‘ A

”"\ A / N 7\147
/\ X \ » t., 1‘ A SUayos ‘,
\ = of M §éSAMAGAND

Sﬁ’nber Bokumen Nahkoda

A4 R

Lampiran Instruksi Pembersihan setelah Pembongkaran Semen



dari Mitsui OSK Kinkai

Mitsui 0.S.K. Kinkai, Ltd.

6F, Shosen-Mitsui Bldg., 1-1, Toranomon 2-chome, Minato-ku, Tokyo 105-0001Japan
Tel +813-3587-6046  Fax 3582-2312 E-mail :smt@mokinkai.co.jp

13TH JANUARY, 2008
TO: ALL THE MASTER

THIS IS ADDITIONAL INSTRUCTION FOR

“Hold Cleaning Condition At Berth & Anchorage”

After Discharging Bulk of Cement.

WE WOULD LIKE TO CALL YOUR ATTENTION TO THE FOLLOWING HOLD
CONDITION (BEFORE & AFTER CLEANING),

CEMENT FROM 4 RING TO BHD ,HOPPER PLATES . SIDE PLATES ETC

AT JURONG PORT. SINGAPORE

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai
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1.DISCHARGING PLAN & HOLD CLEANING OPERATION
FOR YOUR SMOOTH/GOOD WORK OF HOLD CLEANING, PLS PLAN TO DISCHARGE
100 % 0F CARGO IN EACH HOLD ONE BY ONE IF POSSIBLE OR ALTERNATIVE
PLAN TO MAKE THE EMPTY HOLD SO AS TO START SWEEP DOWN/BRUSH DOWN
CEMENT RESIDUE AS SOON AS POSSIBLE.
IN THIS REGARDS PLS DISCUSS/NEGOTIATE WITH STEVEDORE FOREMAN AND
AGENT THAT SHIPS CREW ENGAGE ABOVE CLEANING OPERATION AT THE SAME
TIME OF GATHERING OPERATION IN EACH HOLD SO AS TO DISCHARGE
SO-CALLED "RESIDUE” AS MUCH AS POSSIBLE, AS A “CARGO™.
IN THE RESULT CLEANING WORK BY CREW CAN BE MINIMIZED.

(ODISCHARGING PLAN
IF SHIP’S CONDITION PERMIT, PLS TRY DISCHARGING SEQUENCE AS FOLLOWS;
NO.2H - NO.4H - NO.1H - NO.3H

@PREPARATION FOR CLEANING
WE ARRANGE CHERRY PICKER 1 UNIT & AIR COMPRESSOR 1 UNIT (WITH 2
HOSES), ETC. THROUGH AGENT
AFTER COMING THEM PLS STAND BY HOLD CLEANING IMMEDIATELY BY CREW.
HANDS. _

®OPERATION OF CHERRY PICKER .
‘WE ARRANGE CHERRY PICKER WITH INSTRUCTOR AT THIS PORT. PLS STUDY

HOW TO OPERATE FOR SAFETY.

CHERRY PICKER AIR-COMPRESSOR

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai
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2. IN DISCHARGING
AFTER COMMENCE DISCHARGING, PLS START SWEEPING/BRUSHING DOWN THE
RESIDUE OF CEMENT ON REVERSE OF HATCH COVER BY BRUSH AND/OR AIR-BLOW
ASFOLLOWS;

!
)
i
)
|
)

Pepp—

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai
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3 .AT FINAL STAGE OF DISCHARGING EACH HOLD

STEVEDORE & WHEEL LOADER WILL BE DREDGING REMAINING CARGO IN HOLD.
PLS IF IT’S NOT ENOUGH TO DREDGE, PLS RECOMMEND &
HELP STEVEDORE TO CORRECT REMAINING CARGO IN ORDER TO MINIMIZE.

4 .AFTER DISCHARGING \LMU B
PLS ARRANGE CHE] Y*‘élvéKER IN HOLD ? TART AIR-BLOWING
IMMEDIATELY. - s <

CHERRY PICK%‘IN HOLD‘ OPERATING CHERRY PICKER
BY SHIP’S CREW WITH SHIP’S CRANE. ' BYSHIP’S CREW
A R P

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai
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IF CHERRY PICKER REACHES TO HATCH BEFORE AIR-BLOWING
COAMING, IT’S BETTER TO COMMENCE
AIR-BRUSHING FROM COAMING

BEPORE/ARTER AIR-BLOWING \
’ REIOVEE@EMENT

AFTER

SWEEPING WORK ON TANK TOP BEFORE/AFTER WEEPING WITH DECK BRUSH
AFTER AIR-BLOWING

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai
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BEFORE AFTER
SWEEPING & AIR-BLOWING SWEEPING & AIR- AIR-BLOWING

5 .AT WORKING ANCHORAGE

AFTER COMPLETION OF DISCHARGING, VESSEL WILL SHIFT FROM BERTH
TO WORKING ANCHORAGE, FOR FURTHER SWEEPING & AIR-BLOWING
REMAINING HOLDS.

AFTER THE WORK IS COMPLETED DONE, THE CHERRY PICKER &
AIR-COMPRESSOR WILL BE DISCHARGED FROM VESSEL TO ABAGE AND

BE TRANSPORTED TO SHORE.

6 .EN-ROUTE NEXT PORT AFTER SWEEPING & AIR-BLOWING
WASH CLEANIGN SHALL BE DONE AT SEA EN-ROUTE NEXT PORT.

Sumber: Instruksi dari Mitsui OSK Kinkai



LAMPIRAN 5

Lampiran Gambar

Sisa muatan semen di
Sumb ,

Sisa muatan semen di bagian kanan palka 5
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Sisa muatan semen di bag[an kiri palka 5
Sumber: Dﬂkﬂmentﬁs’l prrbadl 2019

Ny \
N

Sisa muatan semen pada bagian belakang palka 5
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Crew menyapu dan mye;héphﬁpdlkaqﬁéi’s‘@hiuatan semen di tanktop
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019

Crew tidak dapat menggapai sisa muatan semen
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Crew memasukkan'sisa muatan semen ke dalam jumbo bag
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019

Crew memasukkan sisa muatan semen ke jumbo bag
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019



Crew mendorong sisa muatan semen jatuh ke tanktop
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Kedalaman sisa muatan semen yang jatuh ke tanktop
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Crew memasukke B
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Crew memasukkan cargo residue semen ke jumbo bag.

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Crew memasuka cargo residue semen ke jumbo bag.
Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Cargo residue semer) dalam jumbo'bag diletakkan di main deck.
Sumber: Dokumentasi prlbadl 2019

Cargo residue semen dalam jumbo bag diletakkan di main deck.

Sumber: Dokumentasi pribadi 2019
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Karena kekurangan jumbo bag, c U
~ ditutup dengan terpal..
‘Sumber: Dokumentasi pribadi 2019,

\s" N -
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat, Tanggal lahir

Alamat

Agama
Nama orang tua
a. Ayah

b. lbu

Riwayat Pendidikan

60

| Kadek Adhimas Erlambang

Karanganyar, 5 Juli 1996

Bejen, RT 03/ RW 05 Bejen,
Karanganyar, Jawa Tengah
Hindu \

| Ketut Sukarsa

Titin Sukasni Widyaningsih

a. SD Negeri 1 Karanganyar Lulus Tahun 2008

b. SMP Negeri 1 Karanganyar Lulus Tahun 2010

c. SMA Negeri 1 Karanganyar Lulus Tahun 2013

d. Politeknik lImu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

Kapal
Perusahaan

Alamat

MV. Prinsesa Maganda
PT. Jasindo Duta Segara dan Growwill.inc

JI. Raya Boulevard Barat, Plaza Kelapa Gading
Rukan Blok C No.55, Kelapa Gading, Kota
Jakarta Utara, DKI Jakarta



